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RINGKASAN 

UD. UMKM. Berkah Karena beberapa variabel, antara lain kurangnya informasi 

tentang bagaimana membuat laporan keuangan secara akurat dan benar, Ibu Tunik 

kini bermasalah dengan pengelolaan keuangan. Dengan demikian, peneliti atau 

penulis dapat menggunakan judul masalah: “Peran manajemen keuangan dalam 

upaya peningkatan pendapatan UMKM UD. Berkah Bu Tunik". Dan peneliti akan 

menerapkan beberapa poin penting kepada UMKM seperti, perencanaan, 

pencatatan, pelaporan dan pengendalian dengan melakukan penelitian ini UMKM 

UD. Berkah Bu Tunik menjadi lebih baik. Sebuah metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif, atau pendekatan luas untuk penelitian kualitatif, adalah penelitian 

lapangan. UD Berkah Bu Tunik UMKM telah melakukan pengelolaan keuangan 

yang tidak sesuai dengan temuan penelitian. Karena belum menerapkan 

pengelolaan keuangan yang efektif, UMKM UD Berkah Bu Tunik masih sering 

menghadapi tantangan pengelolaan keuangan. Dimana pencatatan keuangan masih 

menggunakan pencatatan secara manual dan menggunakan pembukuan. Dalam 

UMKM UD Berkah belum sepenuhnya menerapkan penggunaan anggaran 

terhadap pengelolaan keuangan usahanya.dikarenakan mereka tidak mengerti 

mengenai bagaimana membandingkan rencana dan kenyataan yang akan terjadi 

pada usahanya. 

 

Kata Kunci : Peran Manajemen,pendapatan,UMKM UD Berkah 



 

 

 

 

BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Baik di negara kaya maupun berkembang, pertumbuhan ekonomi tidak 

diragukan lagi dipengaruhi oleh variabel ekonomi dan non-ekonomi. Sejalan 

dengan itu, UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu 

elemen ekonomi yang mendukung ekspansi ekonomi Indonesia sebagai negara 

berkembang. Terbukti bahwa, meskipun banyak perusahaan besar di Indonesia 

yang pailit atau bangkrut selama krisis keuangan tahun 1997, usaha kecil dan 

menengah berhasil bertahan dan bahkan memainkan peran penting dalam 

menstabilkan perekonomian (Sintia Safrianti. 2021).  

   Pengelolaan keuangan yang baik merupakan keterampilan yang dibutuhkan 

UMKM untuk sukses karena akan membantu mereka menjalankan bisnisnya secara 

optimal dari segi arus kas, pendapatan, dan pengeluaran, sehingga dapat bertahan 

dalam jangka panjang. Khususnya dengan perencanaan, pencatatan, dan pelaporan 

antara lain untuk menghindari kesulitan keuangan pada UMKM (Musah dkk. 2018)  

Gunawan (2017:15) Istilah “manajemen” mengacu pada sekelompok orang 

atau satu orang yang bertanggung jawab untuk mengevaluasi, memutuskan, dan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam buku Gunawan, UMKM didefinisikan sebagai perusahaan yang 

dikelola oleh individu atau kelompok dengan tujuan untuk membayar biaya hidup. 

Komponen terpenting dari keseluruhan operasi organisasi adalah 

manajemen. Manajemen dianggap sebagai pembaharu dalam hal memperbaharui 



 

 

 

 

ketentuan kerja, kondisi kerja, dan standar kerja. Menurut Siswanto (2005), 

Perencanaan, pendokumentasian, pelaporan, dan pengelolaan orang dan proses 

kerja untuk mencapai suatu tujuan dianggap sebagai seni dan ilmu manajemen. 

Prinsip pembagian kerja organisasi juga menjadi pertimbangan manajemen. 

Susanti (2020). menyatakan bahwa manajemen modal kerja sangat penting 

untuk membuat keputusan tentang investasi berdasarkan aktiva lancar dan hutang. 

Yuni Setyowati. (2022). Pengetahuan yang baik tentang administrasi keuangan 

dapat diperoleh melalui perolehan atau setidaknya mendapatkan data dari sumber 

terpercaya dalam administrasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejauh mana perkembangan perusahaan dalam hal pendapatan dan beban, 

serta posisi keuangan dan informasi keuangannya, harus dilaporkan dalam laporan 

keuangan perusahaan untuk setiap periode akuntansi. Informasi manajemen secara 

signifikan dipengaruhi oleh laporan keuangan perusahaan. jawaban moneter untuk 

memberikan data individu yang terlibat erat. Pengajuan laporan keuangan suatu 

perusahaan harus cepat dan akurat untuk menghindari kesalahan. Catatan perlu 

diubah. 

Sistem manajemen yang sesuai, serta aplikasi komputer yang memudahkan 

pengguna untuk memasukkan data keuangan. Metode atau prosedur untuk mencatat 

dan melaporkan penyediaan informasi keuangan untuk bisnis atau organisasi 

dikenal sebagai sistem manajemen. 

Laporan keuangan memainkan peran penting dalam membantu bisnis dalam 

mencatat transaksi. Sistem dapat terkomputerisasi untuk menyimpan data dan 

memudahkan pelaporan bagi departemen keuangan. Hal ini sangat persuasif karena 



 

 

 

 

banyak UMKM di sekitarnya yang hanya mengandalkan pencatatan manual dan 

tidak menggunakan sistem administrasi untuk menyelesaikan operasionalnya. 

Akibatnya, sering terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan setiap 

tahunnya. 

Upaya pemerintah untuk mendorong perekonomian demi kesejahteraan 

Menerapkan pengelolaan keuangan untuk meningkatkan pendapatan adalah salah 

satu upaya tersebut. Pendapatan adalah hasil dari kegiatan operasi atau perolehan 

barang dan jasa bagi masyarakat umum atau konsumen khususnya, serta penurunan 

atau peningkatan kewajiban perusahaan (Harmato, 2019: 102). 

Akan bermanfaat bagi pelaku UMKM secara keseluruhan jika keuangannya 

dikelola dan dilaporkan secara akurat dan transparan. Ediaras, 2010) Salah satu 

faktor kunci keberhasilan UMKM dalam mengembangkan usahanya adalah faktor 

human capital dalam pengelolaan usaha. Dengan memahami administrasi moneter 

perusahaan swasta, itu bisa berubah menjadi bisnis besar (Rahman, 2017) 

Pengelolaan keuangan yang buruk dapat menyebabkan berbagai masalah 

bahkan pada UMKM yang paling dasar sekalipun. Pemilik UMKM mengalami 

kesulitan dalam mempersiapkan dan merencanakan untuk mempertahankan 

usahanya, karena belum melakukan pembukuan, sehingga nantinya akan membawa 

peningkatan usaha. Permasalahan yang sering terjadi adalah tidak adanya 

pemahaman informasi keuangan dalam pembinaan dan pembinaan UMKM (Nisa, 

2020). 

UMKM UD. Berkah Bu Tunik saat ini sedang mengalami kendala 

pengelolaan keuangan akibat dari beberapa faktor yang mempengaruhi UMKM 



 

 

 

 

tersebut, antara lain kurangnya pengetahuan mengenai penyusunan laporan 

keuangan yang benar. Akibatnya, penulis atau peneliti dapat memberikan judul 

masalah: “Peran manajemen keuangan dalam upaya peningkatan pendapatan 

UMKM UD. Berkah Bu Tunik". Dengan melakukan penelitian di UD UMKM 

ini, peneliti juga akan menerapkan beberapa konsep krusial pada UMKM, seperti 

perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian. Berkat Ibu Tunik semakin 

baik. 

   Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memahami betapa pentingnya 

pengelolaan keuangan bagi UMKM karena dalam jangka panjang kurangnya 

pemahaman UMKM terhadap prinsip-prinsip pengelolaan keuangan akan menjadi 

masalah bagi mereka. Dengan memahami standar pengelolaan keuangan UMKM, 

diharapkan UMKM juga dapat meningkatkan gaji dan pendapatannya karena dapat 

meningkatkan sumber daya yang digunakan dalam kegiatan usaha.  

1.2  Rumusan Masalah

Bagaimana UMKM UD Berkah, Bu Tunik, menggunakan manajemen keuangan 

untuk meningkatkan pendapatan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menilai isu-isu terkait di 

bidang-bidang berikut: Pendapatan UMKM UD Berkah Bu Tunik Kecamatan 

Junrejo Kota Batu mengalami peningkatan sebagai hasil dari praktik pengelolaan 

keuangan yang diterapkan. 

1.4   Manfaat Penelitian 

  Beberapa pihak yang berkepentingan, termasuk: diharapkan memperoleh 



 

 

 

manfaat dari penelitian ini. 

1. Bagi UMKM, UD. Selamat Tahun Baru dari Ibu Tunik UMKM UD 

mengharapkan pengertian dari hasil penelitian ini. Untuk meningkatkan 

pendapatan dan menyesuaikannya dengan apa yang diantisipasi 

perusahaan, Ms. Tunik mengatasi sejumlah hambatan. Kami memuji dia 

karena melakukannya. 

2. UMKM UD. berkah dari Ibu Tunik Diharapkan UD UMKM dapat 

memperoleh pemahaman dari hasil penelitian ini. Terima kasih kepada 

Ibu Tunik yang telah mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapinya, 

dan mohon jelaskan fungsi manajemen keuangan dalam upaya 

mendongkrak pendapatan dan menyesuaikannya dengan apa yang 

diantisipasi oleh perusahaan.  

3. Hubungan dengan Perguruan Tinggi Diharapkan temuan penelitian ini 

dapat menambah referensi, menjadi alat pengajaran bagi sarjana yang 

akan datang, dan berkontribusi pada pengembangan ide-ide baru untuk 

pihak lain. 
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